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Penelitian ini mengenai bagaimana dampak kebijakan tataniaga jeruk di Sambas, Kalimantan Barat pada
pertanian daerah, beserta respon para petani terhadap kebijakan itu. Kebijakan itu dikeluarkan oleh
pemerintah provins Kalimantan Barat melalui Surat Keputusan Gubernur nomor 88 tahun 1988, dengan
tujuan untuk membantu para petani jeruk, namun karena beberapa kendala, harga jeruk mengal ami
penurunan, sehingga membuat para petani jeruk melancarkan berbagai protes. Munculnya kebijakan
tataniaga jeruk dikarenakan pemerintahan provinsi melihat peluang, sehingga mereka berniat

menyej ahterakan petani dan meningkatkan penerimaan daerah. Alasan pemilihan judul tersebut adalah
karena menggambarkan konsep dari tema artikel, tentang akibat yang ditimbulkan pembatasan perdagangan
dalam pelaksanaan kebijakan tataniaga jeruk. Penelitian sebelumnya tentang tataniaga jeruk di Sambas yang
ditemukan penulis berupa laporan daerah oleh tim persepsi daerah SMERU dan penelitian mahasiswa
pascasarjana UGM. Tujuan penelitian artikel ini adalah untuk mengkaji permasalahan tataniaga jeruk
beserta dampaknya terhadap pihak yang terlibat. Penulis menggunakan surat kabar sgjaman dan beberapa
laporan daerah sebagal sumber primer. Metode yang digunakan ialah metode segjarah, melalui pengumpulan
sumber yang diverifikasi, interpretasi, dan historiografi. Temuan penelitian adalah kebijakan tersebut
ditangani secara salah sehingga menyimpang dari tujuan awalnya, menimbulkan protes dari petani, namun
kurang berdampak karena sentralisasi pemerintahan.

...... This research explores the impacts of Citrus Commerce Policy in Sambas, West Kalimantan and the way
citrus farmers in Sambas responded to it. The policy was brought out through the Surat Keputusan Gubernur
number 88/1988, for the local welfare, but due to false interferences, the citrus's marketprice slightly
deteriorated. The policy was issued because the provincial government saw citrus as an opportunity, so they
decided to partake in helping the farmers and increases regional incomes. The title was picked because of
the concept of “impact of the trade limitation”. The previous researches on citrus commerce in Sambas the
writer could find are the regional report by the SMERU Region Perception Team and athesis by
postgraduate students from UGM. This article's purpose is to study the issue of the citrus commerce and its
effect on the involved parties. As primary sources, the writer used the same-time newspaper and regional
report. This research was made using historical method, through heuristic, verification, interpretation, and
historiography. Writer's finding is that the citrus commerce was initially made for the welfare, however, the
wrong handling of the policy by monopsony spawned the protest, yet had less effect since the centralistic
system used by central government.
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